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ABSTRACT 

Shrimp agrolndustry exposed to a variety of complex problems and vulnerable to disruption. To be able 
recognize the risks of each supply chain actors and select an action based on the priorities. a model 
identification and evaluation of risks is needed. The aim of this research is was to produce a model 
identification and evaluation of risk in the shrimp supply chain. Risk identification was done using an approach 
what-If analysis, and risk evaluation was developed using fuzzy modelFMEA. The results showed that farms 
level has the highest probability risk (0.45) as compared to the level of collector (0.29) and processing"indusl 
(0.18). The dominant risk at the farm level is a crop failure due to pests and diseases. Dominant risk at tl 
collector level Is supplier availability and loyalty, While at the processor level the dominant risks are the divers. 
of quality of supply and contamination of antibiotics in shrimp This model can be used to identify risk factors al 
variables at each level of the supply chain and to determine priority actions for anticipation. 

Keywords: Evaluation and risk identification, shrimp supply-chain, fuzzy FMEA 

ABSTRAK 

Agroindustri udang dlhadapkan pada berbagai masalah yang kompleks dan rentan terhadap gangguan.Untl 
dapat mengenali risiko masing-masing pelaku rantai pasok dan memllih tindakan berdasarkan priorib 
dipertukan suatu model identifikasi dan evaluasi risiko. Tujuan penelitlan ini adalah menghasilkc 
modelldentlflkasldan evaluaslrlslkorantal pasok udang. Identlflkasi rlslko akan dllakukan dengan pendekatc 
what-If analysis dan evaluasl risiko yang dikembangkan menggunakan model fuzzy FMEA. dengan Input da 
dari beberapa ahU dan pelaku rantal pasok udang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku peta 
mempunyai risiko yang paling tlnggi dengan probabilitas sebesar 0,45. jika dibandingkan risiko pada tingk 
pedagang pengumpul (0,29) dan rlsiko agrolndustri (0,18). Rislko dominan pada tingkat petanl dlsebabkan ole 
kegagalan panen aklbat serangan hama dan penyakit. Pada tingkat pengumpul rislko domlnan adale 
keberadaan dan loyalltas pemasok.Sedangkan pada tingkat prosesor risiko domlnan adalah keragaman mu' 
pasokan dan kontaminasl antlbiotik pada komoditi udang. Secara keseluruhan model ini dapat digunakan unll 
mengidentiflkasi faktof-faktorrisiko dan variabel pada tiap tingkatan rantai pasok serla memilih tindakan prioritc 
sehlngga akan diperolehrekomendasi berupa tindakan yang tepat untukmengantislpasinya. 

Kata kuncl: Ident/fikasl dan evaluasl risiko, rantal pasok udang. fuzzy FMEA 

PENDAHULUAN 

Agroindustri udang merupakan salah 
satu industri berbasis perikanan yang sudah 
berkembang di Indonesia.Komoditi atau 
produk udang memiliki nilai jual tinggi yang 
diperdagangkandi seluruh dunia(FAO, 
2010).Saat ini, Indonesiamerupakan salah 
satu eksportirudang dengan tujuan 

pasarutama meliputiJepang, Amerik 
Serikat, danUni Eropa.Namun, dalaf 
pelaksanaan proses bisnis agroindust 
udang saat ini dihadapkan pada masala 
variasi mutu, jumlah dan kontinuitas baha 
baku, yang menimbulkan variasi pad 
produk agroindustri, sehingga menurunka 
daya saing di pasar global. Masalah if 
jugamenjadi kendala bagi pelaku rant. 
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)asok untuk menjalin ke~asama atau 
(ontrak dengan pelaku lainnya.Dari uraian 
:Ii atas, dianggap penting untuk 
llemodelkan identifikasi risiko dan evaluasi 
isiko rantai pasok udang, sebagai langkah 
:lwal untuk membuat kontrak berbasis 
<inerja (melalui pendekatan risiko) diantara 
Jelaku dalam rantai pasok agroindustri 
Jdang. 

Model identifikasi risiko didefinisikan 
sebagai memetakan karakteristik dan 
sumber risiko yang menjadi pemicu 
efektivitas dan efisiensi kinerja rantai 
pasok.Setelah risiko teridentifikasi, 
dilakukan pengukuran untuk menilai 
peluang risiko dan konsekuensi 
risiko.Selanjutnya, dilakukan evaluasi 
risikountuk mengendalikan dan mengelola 
solusi terhadap hasil kinerja bisnis rantai 
pasok agroindustri udang (Wu dan 
Blackhurst, 2009). 

Risiko dapat didefinisikan sebagai 
suatu ketidakpastian yang akan 
berpengaruh negatif terhadap pencapaian 
sasaran organisasi (Wu dan Blackhurst, 
2009; Tuncel dan Alpan, 2010). Risiko juga 
telah dan menjadi isu penting dalam 
manajemen rantai pasok dalam beberapa 
tahun terakhir.Menurut Tang(2006), 
manajemen risikorantai pasok (SCRM) yang 
efektiftelah menjadikebutuhan bagi 
perusahaansaat ini. Beberapa penelitian 
mengenai topik identifikasi dan evaluasi 
risiko rantai pasok yang telah banyak 
dilakukan, diantaranya Copp et a/., (2005) 
mengidentifikasi dan assessment risiko 
dengan metode hazard; Adhitya et al., 
(2009) melakukan identifikasi risiko rantai 
pasok dengan analisis hazard operability 
(HAZOP); Yeh dan Hsieh (2007) 
mengaplikasikan FMEA dan fuzzy theory 
untuk assessment risiko; Wang et al., 
(2009) mengaplikasikan Fuzzy FMEA dalam 
mengevaluasi risiko; Tang dan Musa (2011) 
telah mengidentifikasi isu-isu risiko dan 
kemajuan penelitian dalam manajemen 
risiko rantai pasok. Secara khusus, Fitrianto 
dan Hadi (2012) juga telah melakukan 
kajian awal terhadap risiko rantal pasok 
udang sebelum dan sesudah bencana 
lumpur. Sedangkan, kajian-kajian atau 
upaya yang telah dilakukan oleh beberapa 
pelaku seperti pemerintah daerah, asosiasi, 
agroindustri untuk meningkatkan daya saing 
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melalui kontrak antara pelaku rantai pasok 
udang belum berhasil dalam 
implementasinya karena kegiatan umumnya 
bersifat project oriented, parsial dan tidak 
berkesinambungan. 

Metode Fuzzy FMEA merupakan 
salah satu tools yang dapat diterima dengan 
baik, Keskin (2009) menyatakan bahwa 
penelitian dengan menggunakan logika 
fuzzy Akan memperoleh hasil yang lebih 
akurat dibandingkan dengan menggunakan 
metode FMEA tradisional. Menurut Xu et a/. 
(2002), dan Yeh & Hsieh (2007), beberapa 
kelemahan FMEA tradisional adalah: 1) 
pernyataan dalam FMEA sering subyektif 

. dan kualitatif yang dijelaskan dalam bahasa 
alamiah, 2) ketiga tingkat parameter severity 
(S), occurrence (0), detectability (0) yang 
diasumsikan memiliki kepentingan yang 
sama, ternyata dalam praktiknya bobot 
kepentingan dari ketiga parameter adalah 
tidak sama, 3) Nilai Risk Priority Number 
(RPN) yang sama dlhasilkan dari hasil 
perka,lian tingkat S, 0, Dmungkin 
menyiratkan representasi risiko yang 
berbeda. 

Dari uraian di atas, masalah dalam 
penelitian ini mencakup faktor-faktor dan 
variabel risiko yang mempengaruhi bisnis 
udang untuk kontrak antara pelaku rantai 
pasok, konsekuensi risiko, :::erta urutan 
prioritas yang diperoleh dalam evaluasi 
risiko yang dilaksanakan secara bersama
sama, untuk mencapai tujuan rantai pasok 
berupa pemenuhan keinginan konsumen 
(responsiveness). Penelitian in! bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik & sumber 
risiko, konsekuensi risiko, mengendalikan 
risiko dominan dan mengelola solusi kinerja 
bisnis rantai pasok agroindustri udang. 

METODE 

Kerangka Pemikiran 

Dalam merancang model identifikasi 
risiko yang efektif dan efisien, persyaratan 
utama yang dilakukan adalah memetakan 
karakteristik dan sumber risiko yang 
menjadi pemicu kinerja rantai pasok (Wu 
dan Blackhurst, 2009). Setelah risiko 
teridentifikasi, dilakukan pengukuran untuk 
menilai peluang risiko dan menganalisis 
konsekuensi risikodengan mengidentifikasi 
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semua dampak yang mung kin terhadap 
pelaku rantai pasok.Kemudian, 
mengevaluasi risiko untuk mengendalikan 
dan mengelola solusi terhadap hasil kinerja 
bisnis rantai pasok agroindustri udang 
(Wang et a/., 2009; Wu dan Blackhurst, 
2009).Kerangka penelitian ini dapat dilihat 
pad a Gambar 1. 

Risiko rantai pasek berbasis konlrak 
pada Agroinduslti Udang 

belum kompetitif 

y 

Identifikasi risiko ranlai pasek • 
Agroinduslti Udang 

y 

Analisis konsekuensi risiko. dengan 
mengidenlifikasi dampak yang • 

mungkin 

y 

Urulan priorilas dalam 
memilih tindakan 

y 

Risiko ranlai pasek barbasis konlrak 
pada Agroinduslti Udang 

yang kompelilif 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

Tahapan Penelltlan 

What...if analysis 

Deskriplif 

FuzzyFMEA 

Tahapan penelitian dimulai dengan 
identifikasi faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap rlsiko rantai pasok udang, 
kemudian menyusun tabel sebab-akibat, 
depth interview, membuat kuesioner dan 
analisis data. Analisis konsekuensi 
dilakukan secara deskriptif, sedangkan 
memilih prioritas dalam evaluasi risiko 
dilakukan dengan Fuzzy FMEA, pemberian 
nilai severity, occurrence, detectability 
(8,0,0), fuzzification (fungsi keanggotaan 
input), fuzzy inference system, 
defuzzification (keanggotaan output) dan 
diperoleh nilai FRPN (fuzzy risk priority 
number). 

Model Identlfikasl Rlslko Rantal Pasok 
Agroindustri Udang 

Model identifikasi risiko rantai pasok 
udang bertujuan untuk mengidentlfikasi dan 
menentukan variabel-variabel dari setiap 

faktor risiko yang sangat berpengar 
terhadap setiap risiko tingkatan ran 
pasok. Langkah-Iangkah identifikasi risi 
dapat dijelaskan pada Gambar 2. 
Pada penelitian ini identifikasi risiko ran 
pasok dilakukan dengan menggunak. 
What-if analysis (analisis seba 
akibat).Penyusunan analisis sebab-akit 
pada penelitian Ini dilakukan anaH 
terhadap dari permasalahan yang terja 
Pada proses ini terdapat pembuat; 
diagram fishbone yang dilakukan deng; 
cara brainstorming dari pihak pelaku ran' 
pasok udang yang berkaitan deng; 
masalah risiko untuk menemuki 
penyebab-penyebab dari risiko yal 
dihasilkan. 

" 

Mulai 

---.-.. -.-.-.. --~ '-"-'-~l 
Mengidentifikasi faklor dan i 

variabel risiko dengan I 
What .. /f Analysis -' 

-'-i 
. _______ .t__ __. . _____ ._. 

Penilaian faklor dan variabel l 
rlsiko oleh pakar 

.. -.----.-.. -.. -. 1.... ..--...... -......... - ... ___ .... .J 

.. - ..... - ... -..... .. ... _ .. .:4-______ . __ ......... 
1 I Membuat matrik faklor dan variabelJ 

risiko 
'-_._ .. - .... _ •• -..•. , ..... --.- -.""1-•• - •.•• ----.---. .... - .. --

I . .. -. ... ..-' .... -', 
I Menghitung peluang risiko jl 

1 .. b:~:~~;~;;~:;.'O~~~~. 
I 

... T ___ ... __ ... ___ . __ , , 
i Agregasi varia bel dan faklor risiko ',' 
I rantal pasok udang 
I • "'" .• __ ... ____ ............. ' • __ ... __ .. __ .. J 

... 
Selesai 

..... _.-.. _ ..... 
Gambar 2. Diagram alir identifikasi risiko 

rantaipasok udang 

Model Evaluasi Risiko Rantai Pasok 

Model evaluasi rlsiko rantai pasc 
digunakan untuk mengukur tingkat risi~ 
setiap varia bel risiko rantai pasok. Evalua 
risiko ini diperlukan agar dapat memil 
tindakan manajemen berdasarkan prioritc 
yang sesuai dengan faktor-faktor risiko yan 
telah teridentifikasi. Langkah-Iangka 
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aluasi risiko dapat dijelaskan pada 
imbar 3. 

Model menggunakan metode Fuzzy 
ITEA(Failure Mode and Effect Analysis) 
ng dikembangkan oleh Yeh dan Hsieh 
:)07): Wang et al., 2009).Tingkat variabel 
iko dalam metode fuzzy FMEA ditentukan 
!rdasarkan pendapat pakar rantai pasok 
Iroindustri udang. Variabel tersebut 
slip uti severity (5) yang menunjukkan 
Igkat kepelikan kegagalan yang akan 
rjadi, occurence (0) yang menunjukkan 
Igkat kemungkinan terjadinya kegagalan, 
Jtection (0) yang menunjukkan tingkat 
~teksi terjadinya kegagalan. Pengukuran 
Iriabel menggunakan logika fuzzy yang 
representasikan dalam TFN (triangular 
zzy number) (Gambar 3) denganfungsi 
~anggotaan yang memiliki 7 parameter, 
litu tidak pernah (TP). sangat rendah (5R). 
·ndah (R). sedang (5). tnggi (T). sangat 
199i (5T). dan paling tinggi (PT). 
ersamaan tungsi keanggotaan TFN 
rumuskan sebagai berikut: 

o 
t{x)= (x-o)f(b-a) 

.l(x) 

1 

it' -x)/(( - b) 

; it ",lItre x S (I or x ~ c 
; if w/Jere a ~ x ~ b 
; otilerU'ise 

o~~------------~----. x 
abe 

,ambar 3.Fungsi keanggotaan TFN 

Output dari penilaian input severity, 
,ccurrence dan detectabilityakan 
Iirepresentasikan dengan nilailinguistik 
uzzy tidak ada risiko (TA). sangat rendah 
5R). rendah (R). sedang (5). tinggi (T). 
;angat tinggi (5T). dan paling tinggi 
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(PT).Himpunan fuzzy untuk variabel 5. 0. 0 
dan FRPN dapat dilihat pada Gambar 4dan 
5. sedangkan diagram alir model evaluasi 
risiko dapat dilihat pada Gambar 6. Nilai 
FRPN merupakan hasil perkalian variabel 
S,O, D. Ketiga faktor tersebut akan dikalikan 
dan masing-masing taklor memiliki ranking 
yang berkisar antara 1 hingga 10 dim ana 
pada akhirnya nilai FRPN yang dihasilkan 
akan memiliki rentang dari 1 hingga 1000. 
Nilai FRPN yang lebih tinggi diasumsikan 
memiliki risiko yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai FRPN yang lebih 
rendah.Kegagalan yang mempunyai nilai 
FRPN lebih tinggi diasumsikan lebih penting 
dan diberi prioritas lebih tinggi untuk segera 
diperbaiki (Kwai-5ang et al.. 2009). 
Persamaan untuk menentukan nilai FRPN 
sebagai berikut: 

Gambar 4. TFN untuk variabel severity, 
occurrence dan detectability . 

, ,-'" ""--. 

~g Tr-99f Sf I',f 

........... ,.~. 
Gambar 5.TFN untuk Fuzzy Risk Priority 

Numbers (FRPN) 



Identifikasi Dan Evaluasi Risiko ... (Syarifuddin Nasutlon. ' 

Mulai 

....... _ .. .;, -----------

Pilih tingkalan rantai pasok 

.-~- --~ •• _ ... _ .. r -------- -r -'''- ------ - -.- .... ------j 
.. t 

Memasukkan variabel risiko 
sesuai faklor risiko 

T 

Membuat modellinguistik fuzzy 
variabel input dan output 
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Gambar 6. Diagram alir evaluasi risiko 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Rantal Pasok Udang 

, 

Rantal pasok dapat dipandang 
sebagai sebuah sistem yang mempunyai 
unsur-unsur yang teratur, saling berkaitan 
dan mempunyai tujuan tertentu. Rantai 
pasok udang mempunyai unsur pelaku yang 
terlibat langsung dalam tingkatan rantai 
pasok, yaitu: petani, pengumpul. prosesor 
(industri pengolahan). eksportir dan 
konsumen. Setiap pelaku dalam rantai 
pasok tersebut mempunyai tujuan dan 
kepentingan maslng-masing yang kadang
kadang bersifat konflik. Untuk mengatasi 
dan mengelola konflik kepentingan tersebut 
perlu adanya suatu sistem manajemen 
risiko, sehlngga sistem rantai pasok dapat 
terkendali dalam usaha mencapai tujuan. 

Jaringan rantai pasok udang dim 
dari petani.Dalam penelitian ini yi 
dimaksud dengan petani adalah pel; 
yang mengusahakan budidaya taml 
udang.Aktivitas petani m~ncakup us. 
budidaya yang meliputi kegiatan persial 
lahan, pembibitan. penanarr 
pemeliharaan sampai panen. Pada leve 
output yang dihasilkan adalah Udi 
dengan ukuran (size) yang beragam se~ 
dengan permintaan konsumen. umum 
ukuran panen berukuran Oumlah ekor da 
1 kilogram udang)30, 40, 51-60, 70-80, 
ukuran yang terkecil adalah 120 ' 
150.Berdasarkan spesifikasi tekno 
budidayanya. udang dapat dibudidaya 
secara intensif, semi intensif, tradisi( 
plus dan tradisional (ekstensif) . 

Pelaku selanjutnya adalah pedag 
pengumpul dengan aktivitas utama ber 
pembelian udang dari petani, melaku 
sortasiterutama berdasarkan ukuran (si 
kelengkapan organ tubuh dan tin! 
k,esegaran.Udang yang telah disoti 
selanjutnya di simpan dalam tempat y 
diberi es (cool-box) untuk mempertahan 
kesegaran udang.Umumnya penyimpa 
hanya dilakukan maksimal 3 hari, 
selanjutnya di jual kepada agroindustri. 

Pelaku terakhir dalam sistem n: 
pasok udang adalahprosesor. Akti\ 
utama pelaku ini mencari sumber be 
baku sesuai permintaan konsun 
Menurut Pathumnakul et al., (2007),sun 
bahan bakuudang yang segar umurr 
berasal dari petani terutama ditujukan u 
permintaan yang khusus mengutamc 
dari sisi kesegaran dan rasa (ta 
Sedangkan untuk permintaan yang sifa 
umum, sumber bahan bakuudang ber 
dari pedagang pengumpul. Kemu( 
dilakukan sortasi udang berdasa 
ukuran, tingkat kesegaran dan kelengkc 
organ tubuh, serta uji kimiawi u 
mengetahui apakah bahan baku tercE 
bahan kimia. Bahan bakuyang tidak lole 
kualitas akan dikembalikan (reject) kef 
pemasok.Sedangkan bahan baku ~ 
memenuhi syarat langsung diproses SE 

permintaan, umumnya produk 
dihasilkan diantaranya adalah udang 
beku(Head-on Shell-on), udang beku ti 
kepala (Headless Shell-on). udang kl 
beku (Raw peeled). udang m· 
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Cooked)dan udang hasil olahan berupa 
ushi, breaded dan lain-lain (Pathumnakul 
,t a/., 2009).Selanjutnya udang dikemas, 
libekukan pad a suhu -BOoC, dan dikirim ke 
legara tujuan sesuai dengan kontrak yang 
elah disepakati sebelumnya.Seeara 
3ngkap struktur dan aktivitas pelaku sistem 
antai pasok udang disajikan pada Gambar , 
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3ambar 7. Struktur jaringan rantai 
pasokudang 
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Rantal pasok udang memiliki eiri khas 
berupa rantai hidup mulai dari hatchery 
(pembenihan) sampai proses pembesaran 
(budidaya) di tambak, kemudian mulai dari 
pemanenan udang di tambak sampai ke 
tangan konsumen dalam bentuk beku (cold 
chain), sehingga pengelolaan rantal pasok 
udang menjadi lebih kompleks. 

Identifikasi Rislko Rantai Pasok Udang 

Hasil identifikasl rislkoberdasarkan 
brainstormingpada pelaku rantai pasok 
agroindustn udang berupagangguan, 
penyebab dan akibat dapat dllihat pada 
Tabel 1.Hasil tersebut dlanalisa 
berdasarkan kelompok faktor risiko yang 
terdiri dan kualitas, kuantitas, waktu kirim 
dan harga. kemudian disusun ke 
dalambentuk diagram fishbone. seperti 
pada Gambar 8. 

Analisis Rislko Tlngkat Petanl 

Analisis risiko pad a tingkat petanl 
dilakukan untuk mengetahui faktor dan 
vanabel risiko yang dihadapl oleh petani 
dalam pengadaan bahan baku berdasarkan 
kontrak antara pelaku rantal pasok.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peluang 
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faklor risiko tertinggi di tingkat petani adalah 
risiko kualitas, disusul risiko harga, risiko 
kuantitas dan nsiko waktu kirim (Gambar 9). 

Untuk mengetahui lebih dalam sumber 
atau varia bel risiko dari setiap faktor risiko 
tersebut. maka perlu dilakukan kajian 
mendalam terhadap tingkat kejadian dan 
dampak dari setiap variabel risikonya. 
Risiko kualitas pada tingkat petani 
dipengaruhi oleh kerusakan udang akibat 
pengiriman terlalu lama di jalan. te~adinya 
pembusukan akibat kurangnya pendingin, 
dan kerusakan akibat penanganan udang 
sa at panen. Risiko harga di tingkat petani 
dipengaruhi oleh rendahnya mutu pasokan. 
melimpahnya pasokan pada musim panen 
dan kenaikan harga akibat nilai tukar dan 
inflasi. Risiko kuantitas di tingkat petani 
dipengaruhi oleh beberapa varia bel yaitu 
kegagalan panen. produktifitas rendah 
akibat benur berkualitasrendah dan 
ketersediaan saprodi. Sedangkan risiko 
waktu kirim di tingkat petani bersumber dan 
jarak ,angkut. kerusakan infrastruktur jalan 
yang menyebabkan keterlambatan 
pengiriman akibat terlalu lama di jalan. 

Hasil evaluasi variabel rlsikodominan 
di tingkat petani dapat diperlihatkanpada 
Tabel 2. risiko dominan yang dihadapi 
petani dalam rantai pasok udang adalah 
risiko kegagalan panen yang disebabkan 
serangan hama dan penyakit. Risiko 
kegagalan panen in! umumnya diawali oleh 
penurunan kualitas lingkungan perairan. 
yangblsa berdampak pada kematian udang 
yang dlsebabkan cemaran atau polusi. 
Cemaran alau polusi ini juga menjadi 
pemieu berkembangnya organisme 
penyebab penyakit (patogen) seperti virus. 
bakteri, jamur dan protozoa. yang pada 
akhirnya juga menyebabkan kemalian 
udang (kegagalan panen). Untuk 
mengurangi dampak akibat penyakit udang, 
umumnya dilakukan sanitasi lingkungan 
perairan dan pemberian obat-
obatan.Namun, pemberian obat-obatan 
berupa bahan kimia yang melebihi dosis 
dapat menyebabkan residu bahan kimia 
pada komoditVproduk udang yang pada 
gilirannya menyebabkan rendahnya kualitas 
pasokan bahan baku, seperti kasus 
kontaminasl antibiotik pad a produk udang. 
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Gambar 8. Diagram sebab-akibat untuk risiko kontrak rantai pasok udang 

Tabel1 Gangguan. sebab-akibat risiko rantai pasok udang 
No Gangguan (rislko) Penyebab 
1 Keragaman mutu pasokan Banyaknya pemasok udang 

bahan baku yang berukuran keeil 
2 Terkontaminasi antibiotika Udang dlberl obat 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 
10 

11 

12 

13 

14 

Kerusakan saat panen 

Kerusakan akibat proses 
produksi 
Kerusakan saat pengiriman 

Kegagalan panen 

Kegagalan panen 

Benur mutu rendah 

Kerusakan saat pengiriman 
Loyalitas pemasok rendah 

Harga udang menu run 

Harga udang rendah. 

Fluktuasi nilai tukar 

Kontrak dengan buyer 

15 Pemenuhan pesanan 

16 Udang ditolak (reject) 

mengandung antibiotika 
Kurang terampil menggunakan 
alat panen " 
Kurang terampil 
mengoperasikan peralatan 
Pendingin udang (es eurah) 
kurang memadai 
Menurunnya kualitas 
lingkungan perairan 
Serangan hama dan penyakit 

Pemilihan benur bermutu 
rendah untuk budldaya 

Penjadwalan kurang baik 
Pembayaran tidak lancar, 
harga tldak bersaing 
Penjadwalan mulai tanam 
hingga panen kurang balk 

Mutu pasokan yang diklrim 
terlalu rendah 
Harga udang tujuan ekspor 
sangat rentan terhadap 
perubahan nilai tukar 
Pemasok sudah terikat kontrak 
dengan buyer 

Bahan baku tidak tersedla 
sesuai pe~anjian 
Bahan baku mutu rendah • 
tercampur dengan udang 
moulting 

Aklbat 
Variasi mutu, ukuran dan 
jenis udang 
Udang mengandung 
antiblotlka 
Melukal atau memotong 
organ udang 
Kerusakan organ udang 

Mulai terjadi pembusukan 
(rigor mortis) 
Kematian udang 
(morta/iias) yang tinggi 
Kematian udang 
(morta/iias) yang tinggl 
Produktlvitas rendah, 
mortalitas tlnggi dan tidak 
tahan terhadap penyakit 
Terlalu lama di jalan 
Pemasok menjual udang 
ke agrolndusrti lain 
Panen raya secara 
bersamaan, supply lebih 
besar daripada demand. 
Udang dibeli dengan 
harga yang sangat rendah 
Harga udang di pasar 
dalam negeri menjadi 
mahal 
Saat harga udang nalk. 
pemasok tidak dapat 
menjual ke agroindustri 
lain 
Beberapa pesanan tidak 
dapat dipenuhi 
Udang yang dikirim akan 
dikembalikan ke pemasok 

1-'1 
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abel 2.Hasil analisis FRPN ~ada tingkat ~etani 

No Potensi gangguan (risiko) Nilai Nilai Nilai Nilai Kategori S 0 0 FRPN 
1 Kegagalan panen disebabkan 

9 7 8 900 Sangat 
serangan hama dan penyakit Tinggi 

2 Pemilihan benur bermutu 5 7 5 500 Sedang rendah untuk budidaya 
3 Kerusakan udang akibat terlalu 

6 5 4 500 Sedang lama di jalan 
4 Fluktuasi harga disebabkan 

5 4 4 500 Sedang ketersediaan pasokan 
5 Kegagalan panen disebabkan 

6 7 7 500 Sedang menurunnya kualitas perairan 
6 Kerusakan saat pengiriman 4 4 3 269 Rendah akibat pendingin yang kurang 
7 Kerusakan udang akibat alat 

~anen 
4 3 3 269 Rendah 

1.00 : 

0,75 j 
0 

, 
~ 

0,50 ! iii 0,34 0,29 i2 I 
0.20 

Ii 0,25 I 0,17 

,-~---, I 

------r--- -- .. ---~ .. _/ " 
&:II i c 

0,00 1= 1-··-

Risiko Risiko Risiko Rislko 
Kualitas Kuantitas WaktuKlrim Harga 

Faktor rlslko 

iambar 10.Histogram perbandingan tingkat risiko berdasarkan faktor risiko di tingkat 
pengumpul 

abel 3. Hasil analisis FRPN ~ada tingkat ~edagang ~engum~ul 

No Potens! gangguan (rislko) 
Nila! 

S 
1 Keragaman mutu pasokan 6 
2 Loyalitas pemasok yang 7 rendah 
3 Pesanan tidak terpenuhi 

akibat bahan baku tidak 5 
tersedia 

4 Udang dihargai rendah 6 (mutu rendah) 
5 Kontrak dengan bu~er 3 

Inallsls Rislko Tlngkat Pengumpul 

Berdasarkan identifikasi risiko pada 
ngkat pedagang pengumpul diperoleh 
mpat faktor risiko yang dihadapi oleh 
edagang pengumpul dalam rantai pasok 
dang yaitu risiko kualitas, risiko kuantitas, 
siko waktu kirim dan risiko harga.Nilai 
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Nlla! Nila! Nllai Kategorl 0 0 FRPN 
7 7 500 Sedang 

5 6 725 Tinggi 

5 6 500 Sedang 

5 5 500 Sedang 

4 4 269 Rendah 

lengkap dari hasil identifikasi risiko pada 
tingkat pedagang pengumpul dapat dilihat 
pad a Gambar 10 
Risiko kuantitas di tingkat pedagang 
pengumpul dipengaruhi oleh keberadaan 
pemasok, loyalitas pemasok dan 
ketidakpastian permintaan.- Risiko harga di 
tingkat pedagang pengumpul dipengaruhi 
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oleh fluktuasi harga, nilai tukar dan inflasi 
serta kelanearan pembayaran. Risiko 
kualitas pada tingkat pedagang pengumpul 
dipengaruhi oleh keragaman mutu pasokan, 
penanganan (handling) dan udang yang 
ganti kulit (moulting). Sedangkan risiko 
waktu kirim pad a tingkat pedagang 
pengumpul dipengaruhi oleh pemenuhan 
permintaan, ketersediaan bahan baku, dan 
sarana transportasi. 

Berdasarkan Tabel 3, risiko domlnan 
di tingkat pedagang pengumpul adalah 
risiko keberadaan dan loyalitas pemasok 
yang memasok bahan baku ke pengumpul. 
Sebagian besar pemasok terdiri para petani 
berukuran keeil, oleh karena itu sebuah 
pedagang pengumpul mungkin harus 
bekerjasama dengan 
puluhanbahkanratusan petani untuk 
memenuhi pesanan dari agroindustri udang. 
Risiko terkait keberadaan dan loyalitas 
petani umumnya berkaitan dengan harga 
udang dan pola pembayaran udang ke 
petani. Untuk mengatasi risiko tersebut 
biasanya pihak pengumpul biasanya selalu 
meng-update harga udang, pembayaran 
tunal dan dan adanya program pembinaan 
petani untuk meningkatkan produksi. 

Analisis Risiko Tingkat Prosesor 

Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh bahwa tingkat risiko tertinggl di 
tingkat prosesor dan eksportir adalah risiko 
kuantitas, risiko harga, risiko kualitas dan 

1,00 

0,75 
~ 
en o,so 
iE .. 

0,25 IV 
~ 
Cl 
C 0,00 1= 

0,18 • Rislko 
Kualitas 

0,38 

Risiko 
Kuantitas 

risiko waktu kirim seperti pada Gaml 
11.Risiko kuantitas di tingkat prosesor d 
eksportir dipengaruhi oleh keberadaan d 
loyalitas pemasok, tidak terpenuhir 
permintaan. Risiko harga di tingl 
agroindustri dan eksportir dipengaruhi 01 
nilai tukar (kurs), fluktuasi harga bah 
baku. Risiko kualitas dipegaruhi oleh tingl 
keragaman mutu pasokan, ma 
ditemukannya udang yang moulting, d 
kerusakan akibat proses produ~ 
Sedangkan risiko waktu kirim di tingl 
prosesor dan eksportir dipengaruhi 01 
keterlambatan pengiriman akil 
kekurangan kapasitas angkut, sara 
pengiriman dan eara pengiriman. 

Berdasarkan Tabel 4, risiko domin 
pada prosesor dan eksportir adal 
keragaman mutu pasokan dan kontamin. 
udang berupa antibiotik. Keragaman ml 
pasokan umumnya disebabkan 01 
banyaknya jumlah pedagang penguml 
yang menjual (memasok) udang ya 
diperoleh dari petani ke agroindustri d 
eksportir.Untuk mengatasi ris 
keberagaman mutu pasokan yang diterir 
prosesor dan eksportir, biasanya pa 
tingkat pedagang pengumpul sud 
melakukan sortasi awal berdasarkan jer 
ukuran dan mutu udang atas bebera 
grade. Untuk menyamakan stane 
padatingkat pemasok, diperlukan per 
prosesor untuk membuat standarisasi ml 
bahan baku udang. 

0,15 

"'~ 
Risiko 

WaktuKlrim 

0,29 

.m. 
Risiko 
Harga 

Faldor rlslko 

Gambar 11.Histogram perbandingan tingkat risiko berdasarkan faktor risiko di tingkat 
agrolndustri dan eksportir 

1 
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Kontaminasi antibiotik biasanya terjadi 
,ada tingkat petani saat budidaya udang, 
an baru terdeteksi saat pemeriksaan 
dang pada tingkat prosesor. Pemberian 
ntibiotik digunakan untuk mengurangi 
ampak akibat penyakit udang, pemberian 
nlibiotik yang melebihi dosis dan 
1enjelang panen dapat menyebabkan 
~sidu bahan kimia pada komoditi/produk 
dang. Untuk mengurangi ri siko terse but 
apat dilakukan dengan menerapkan Good 
Iquacufture Practices (GAP). 

.nalisis Risiko Rantai Pasok 

Berdasarkan faklor risiko pada setiap 
ngkatan rantai pasok udang diperoleh 
ecara berurutan yaitu risiko kualilas, fisiko 
uanlitas, fi siko harga dan ri siko waktu kirim 
3ambar 12).Risiko kualitas mempunyai 
ngkat risiko yang paling linggi dalam ranlai 

abel 4, 

No Potensi gangguan (risiko) 

1 Keragaman mutu pasokan 
2 Udang lerkontaminasi 

anlibiolika 
3 Kerusakan organ udang akiba! 

proses produksi 
4 Pesanan tidak !erpenuhi ak iba! 

bahan baku tidak sesuai 
spesifikasi kontrak 

5 Fluktuasi harga disebabkan 
oleh perubahan nilai tukar 

6 Bahan baku mutu rendah 

1,00 

0 ,75 
0 

'" '. 0,50 
0: 

S 
7 

7 

3 

5 

6 

5 

- 0,29 0,28 • '" 0.25 

D C> 
0 
0-

0,00 

pasok udang, karena sebagian besar 
produksl sekitar 90%diperuntukkan unluk 
pasar ekspor.Pasar ekspor mempunyai 
persyaralanmulu yang sang a! ketal 
berkaitan dengan pencemaran 
biologis/mikrobiologis, kimia dan 
fisikdiantaranya logam berat, residu obat~ 
obatan (nitrofuran, k/oramfenicol), 
kontaminasi mikrobiologi (Salmonella sp, 
Shigella sp) dan lain-lain. OJ sisi lain, bah an 
bakuini diperoleh melalui pemasok, yaitu 
pedagang pengumpul dan petani yang 
berukuran keell , sehingga sebuah prosesor 
udangmungkin harus bekerjasama dengan 
ratusan petambak untuk memenuhi tuntutan 
peJanggan. Kebutuhan udang menuntut 
adanya kontinuitas balk kuntitas maupun 
kualitaS.Unluk ilu, perlu adanya antisipasi 
terhadap konflik tersebut sehingga diperoleh 
suatu ranlai pasok yang berkesinambungan. 

i Kategori 
0 D FRPN 
8 7 725 Tinggi 

6 7 725 Tinggi 

5 4 269 Rendah 

5 4 500 Sedang 

5 6 500 Sedang 

6 5 500 Sedang 

0,26 
0. 16 

Ri siko 
Kuali ta s 

Risiko Risiko Risiko 
Harga Kuantitas Waktu Kirim 

Fak l or ri s iko 

ambar 12.Histagram perbandingan tingkat risiko berdasarkan faklar ri siko ranlai pasok 
udang 

14 
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Risiko harga juga penting dalam rantai 
pasok udang, karena komoditas udang 
mempunyai harga yang cenderung f1uktuatif 
akibat dari ketersediaan udang bersifat 
musiman. Di lain pihak, permintaan 
konsumen (ekspor) untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen luar negeri 
mempunyai siklus yang dimulai pad a bulan 
April dan mencapai puncaknya menjelang 
akhir tahun. Pemenuhan spesifikasi 
permintaan konsumen (ekspor) meliputi 
kualitas, kuantitas dan waktu kirim dengan 
harga yang sudah disepakati. 

Risiko waktu kirim dalam rantai pasok 
udang, di antaranya gangguan berupa 
infrastruktur jalan yang mengakibatkan 
kerusakan saat pengirman berupa mulai 
terjadinya pembusukan yang disebabkan 
pendingin udang (es curah) yang kurang 
memadai dan terlalu lama di jalan yang 
disebabkan penjadwalan yang kurang baik. 

Implikasi Manajerial 

Salah satu kontribusi dari penelitian ini 
adalah memberikan rekomendasi kepada 
pelaku rantai pasok udang dalam bentuk 
implikasi manajerial.lmplikasi manajerial 
manajemen risiko rantai pasok udang 
adalah perlunya mekanisme yang tepat 
untuk mengendalikan risiko dominan pad<l 
rantai pasok udang. Pada tingkat 
petani,berupa perbaikan sistem budidaya 
dengan tindakan nyata melakukan pelatihan 
secara berkala mengenai teknik 
pencegahan dan penganggulangan 
serangan hama dan penyakit, pengelolaan 
kualitas lingkungan perairan. Pada' tingkat 
pedagang pengumpul, untuk meningkatkan 
loyalitas pemasok dengan tindakan berupa 
harga udang yang kompetitif, pembayaran 
tunai dan adanya program-program 
pembinaan petani untuk meningkatkan 
produksi. Sedangkan pada tingkat prosesor, 
peningkatan mutu dengan tindakan nyata 
berupa penerapan sortasi dan handling 
yang tidak menyebabkan cacatJrusak organ 
udangdan pengaturan suhu agar tetap 
terjaga pada kondisi ding in (cold 
chain).Kemudian,tindakan lain berupa 
pemisahan cemaran fisik dan udang yang 
moulting. 

Untuk . perbaikan dari sisi kualitas, 
kuantitas, waktu kirim,dan harga pada 

seluruh pelaku rantai pasok udang adali 
dengan mengaplikasikan model kontr 
berbasiskinerja, sehingga masing-masil 
pelaku mengetahui spesifikasi produk yal 
dibutuhkan, waktu penyerahan dan han 
yang menguntungkan berdasarkan ukuri 
bisnis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan what-if analysis di 
fuzzy FMEA dapat disimpulkan bahlh 
risiko utama dalam rantai pasok udal 
adalah kualitas, kuantitas, harga, dan wak 
kirim.Pada pelaku petani tingkat risil 
tertinggi pada risiko kualitas (0,42), pelal 
pedagang pengumpul tingkat risiko tertin!; 
pada risiko kuantitas (0,34), sedangki 
pelaku prosesor tingkat risiko tertin~ 
adalah risiko kuantitas (0,38). 

Evaluasi risiko (risiko prioritas yal 
harus dikendalikan) pada seluruh pelal 
rantai pasok agroindustri udang adall 
pa~a pelaku petani berupa, kegagal~ 
panen akibat serangan hama dan penyak 
Keberadaan dan loyalitas pemasok yar 
rendah merupakan risiko dominan untl 
pelaku pedagang pengumpul.Pada pelal 
prosesor, risiko dominan adalah keragami 
mutu pasokan dan adanya kontaminc 
antibiotika pada komoditi dan produk udan 

Dari sisi implikasi manajerial, selun 
stakeholders yang terlibat seperti petal 
pedagang pengumpul, prosesor d~ 
eksportir harus mengaplikasikan mod 
kontrak berbasis kinerja, sehingga masin 
masing pelaku mengetahui spesifikc 
produk yang dibutuhkan, waktu penyerah~ 
dan harga yang menguntungkc 
berdasarkan ukuran bisnis. 

SARAN 

Diperlukan penelitian lanjutc 
mengenai evaluasi risiko rantai pas( 
agroindustri udangdengan justifikasi risil 
prioritas yang harus dikendalikan deng, 
menggunakan pareto. 
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